BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
serbuk Daun Pepaya (Carica papaya L) memiliki pengaruh terhadap
mortalitas larva nyamuk Culex quinquefasciatus. Semakin tinggi dosis
(Konsentrasi) yang diberikan maka semakin tinggi tingkat mortalitas nyamuk
Culex quinquefasciatus yang mati. Perlakuan serbuk Daun Pepaya (Carica
papaya L) yang efektif dalam membunuh larva nyamuk Culex

quinquefasciatus adalah P4 (1 gram).

B. Saran
Penulis juga menyarankan untuk melakukan penelitian menggunakan

Serbuk Daun Pepaya (Carica papaya L) dengan menggunakan jenis nyamuk
yang lain, kandungan dari daun pepaya (Carica papaya L.) bisa dilanjutkan
uji lanjut selain dari daun bisa juga menggunakan batang, pada bagian
tanaman pepaya seperti biji, kulit buah atau kulit batang sebagai larvasida.
Untuk masyarakat disarankan mencari jenis tumbuhan yang bisa di jadikan

larvasida dan mengembangkan larvasida alami yang lebih ramah lingkungan.
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